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DAFTAR ISTILAH 
 
 

Ago ma ago                        : Istilah untuk menyebutkan kegiatan tawar 
menawar harga di pakan   

Asa : Daerah asal yang biasa dipakai oleh masyarakat 
Minangkabau untuk menyebutkan daerah yang 
berada di luar kawasan 3 luhak. 

Babalanjo : Berbelanja 

Ba baliak ka nagari 
 

: Sebuah slogan yang sering diteriakkan oleh 
masyarakat Minangkabau pada saat dikeluarnya 
undang-undang otonomi daerah oleh pemerintah 
pusat, yaitu untuk kembali ke pemerintahan 
nagari. 

Babelok/baputa : Berputar 

Bacarito : Bercerita 

Badunsanak : Bersaudara 

Bak manyuruah : Seperti meminta 

Barakaik : Berkat 

Basaluang : Salah satu kesenian khas Minangkabau 

Basijontiak 
 

: Sebuah istilah dalam masyarakat Payakumbuh 
untuk menyebutkan kegiatan mengunjungi pakan 
walaupun tidak berbelanja. 

Basuo : Bertemu/berjumpa 

Ciek : Satu 

Gadang : Besar 

Galeh 
 

: Istilah untuk menyebutkan barang dagangan di 
dalam pakan 

Garendong 
 

: Istilah untuk menyebutkan pedagang yang 
berkeliling daerah dengan menggunakan sepeda 
motor atau sepeda 

Gunuang : Gunung 

Hari Akad : Hari Minggu 
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Ibaraik manyuruah : Seperti menyuruh atau memerintahkan 

Iduik/hiduik : Hidup 

Ilang : Hilang 

Indak baa : Tidak apa-apa 

Induak samang : Bos atau majikan 

Kampuang rang 
Minangkabau 

: Kampung atau istilah untuk menyebutkan daerah 
asal 

Katidiang 
 

: Tempat beras seperti tong rendah yang terbuat 
dari anyaman daun nipah 

Ketek : Kecil 

Lareh 
 

: Wilayah pemerintahan era tanam paksa Hindia 
Belanda setingkat kadipaten atau kabupaten 
sekarang yang dibentuk oleh pemerintahan 
kolonial Hindia Belanda di Minangkabau atau 
Sumatera Barat sekarang; Lareh biasa juga 
disebut dengan istilah kelarasan dan dikepalai 
oleh seorang Angku Lareh atau Kapalo Lareh. 

Lelang tampek 
manggaleh 

: Kegiatan lelang tempat berjualan di pakan 

Luhak 
 

: Wilayah konfederasi dari beberapa nagari di 
Minangkabau yang terletak di pedalamanan 
Sumatera Barat. 

Makan lamak : Makan enak 

Malapehkan taragak : Istilah untuk melepaskan rindu 

Malenggang : Berjalan tanpa membawa apa-apa 

Mambali : Membeli 

Maminjam/manyalang : Meminjam 

Manggaleh ba oyak 
 

: Sistem berjualan di pakan dengan cara 
meneriakkan nama serta harga dari barang 
dagangan yang diperjualbellikan 

Mangetek : Mengecil 
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Matrilineal : Sistem garis keturunan yang menurut kepada 
garis keturunan ibu. 

Mulo : Mula atau awal 

Nagari 
 

: Suatu kesatuan masyarakat hukum adat yang 
terdapat di wilayah Sumatera Barat yang 
memiliki batas-batas wilayah tertentu dan 
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 
rumah tangga sendiri. 

Nan bungsu : Yang bungsu 

Nan Tuo : Yang tua 

Pai : Pergi 

Pakan 
 

: Pasar yang terdapat pada suatu nagari di 
Minangkabau yang merupakan salah satu 
kelengkapan dalam terbentuknya nagari pada 
tahap awal. 

Pakan Ambek : Pakan kecil 

Pakan Akad 
 

: Nama pakan gadang yang terdapat di pusat 
Luhak 50 Kota dengan waktu pelaksanaan hari 
pakannya adalah hari Minggu 

Panampuangan : Penampungan 

Pangkeh Abuak : Potong rambut 

Pasa : Istilah untuk menyebutkan pasar 

Payokumbuah 
 

: Istilah dalam masyarakat lokal untuk 
menyebutkan kota Payakumbuh 

Punyo urang galeh : Hak milik orang yang berjualan di pakan 

Rang Minang : Orang Minang, istilah yang biasa digunakan oleh 
masyarakat Minangkabau untuk menyebutkan 
jatidirinya. 

Rantau 
 

: Wilayah atau daerah yang berada di luar 
kampung halaman 

Sajak : Sejak 

Sambayang : Sholat 
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Saliang picayo : Saling percaya 

Surau : Musholla 

Tambo 
 

: Berasal dari bahasa Sanskerta ‘tambay’ yang 
berarti bermula. Dalam tradisi masyarakat 
Minangkabau, tambo merupakan suatu warisan 
turun temurun yang disampaikan secara lisan.  

Tampek bacarito : Tempat bercerita 

Tampek basuo : Tempat bertemu 

Tampek mancari : Tempat mencari 

Tampek manggaleh : Tempat berjualan 

Tampek pangkeh abuak : Tempat memotong rambut 

Tampek Urang : Tempat milik orang lain 

Tukang Angkek Pakan : Tukang angkat di pakan 

Tuo Nagari : Orang yang dihormati dalam suatu nagari 

Urang : Orang  
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